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Penyakit Arthritis pada ayam menimbulkan kerugian ekono-
mi berupa gangguan pertumbuhan pada ayam pedaging, sendi beng-
kak yang diakhiri dengan kelumpuhan pada anak-anak ayam, Sering
terjadi pengafkiran sampai 30%. Penyakit ini sudah terdapat di
Tndonesia berdasarkan pemeriksaan patologi anatomi. Isolasi vi-
rus belum berhasil dilakukan.,

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui penye-
bab penyakit bengkak sendi serta merah dengan melakukan isola-
i serta identifikasi agen penyebabnya.Hasil dari penelitian
ni diharapkan dapat menjadi masukan bagi peternak dalam usaha
emilih vaksin yang sesuai untuk pencegahan penyakit arthritis,

Sampel yang diperiksa berupa organ limpa, Jantung, sendi
ari ayam sakit yang berasal dari 5 peternakan didaerah Malang
an sekitarnya masing-masing 5 ekor ayam. Isolasi virus dila -
ukan pada kuning telur dan chorio allantois membran telur ayam
ertunas,Identifikasi virus dilakukan dengan uji AGP serta pa -
ase ulang pada ayam umur 1 minggu. Pertumbuhan virus pada em-
rio menimbulkan tanda-tanda berupa embrio kemerahan serta ker-
il, jari kaki keriting. Pertumbuhan pada chorio allantois mem-
ran menimbulkan lesi pock atau penebalan putih, Pada uji AGP
ang positip terbentuk garis presifitasi. Sedangkan penyuntik-
n naga ayam umur 1 minggu menimbulkan gejala inis serta per-
nbahan patologi anatomi yang khas viral arthritis.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyebab penya-
kit sendi bengkak serta merah adalah virus viral arthritis.
Virus dapat diisolasi pada kuning telur dan chorio allantois
membran telur ayam bertunas dengan menimbulkan perubahan pada
embrio serta perubahan pada chorio allantois menbran,
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
bagi pemilihan vaksin yang sesuai untuk pencegahan penyakit
bengkak sendi. Isolat lokal dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan vaksin lokal.
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Latar belakang masalah

Penyakit Arthritis atau Viral Arthritis pada ayam yang
juga dikenal dengan nama tenosynovitis, penyakit helikopter
atau malabsorption syhdrome merupakan salah satu penyakit pepn
ting pada ayam yang disebabkan oleh reovirus. Kerugian ekono-
mi dari Viral Arthritis adalah gangguan pertumbuhan pada ayam
pedaging, timbulnya problema pada kaki dengan manifestasi
bengkak sendi serta kemerahan dan diakhiri dengan kelumpuhan
terutama pada anak-anak ayam ( Olson, 1984 ).Pada ayam peda-
ging morbiditas mencapai 100% sedangkan mortalitas kurang da-
ri 1%. Sering terjadi pengafkiran sampai 30% ( Olson, 1975 ).
Viral Arthritis dapat ditularkan melalui telur ( Glass gt al,
1973 ).

Kejadian di Indonesia beberapa waktu yang lalu pernah
dilaporkan kasus penyakit helikopter yang disebabkan oleh reo-
virus, menimpa beberapa peternakan ayam pedaging di Jawa Ti -
mur dan Bali, tetapi agen penyakitnya tidak berhasil diisola-
si (Dharma, dkk., 1985). Pada pertengalian tahun 1991 kondisi
lapangan menunjukkan banyaknya kasus kelumpuhan yang menimpa
ayam pedaging dan ayam petelur dengan pembengkakan serta ke =
merahan pada sendl lutut. perdasarkan pemerlksaan patOLOglK
penyaxit tersebut disebabkan oleh virus Viral Arthritis (labbu,
1991).

Mengingat terdapat 5 serotipe yang satu sama lain ada
yang menunjukkan reaksi silang tetapi tidak menunjukkan keke-

balan silang serta vaksinasi dilapangan dengan menggunakan
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Vaksin import tidak menunjukkan daya proteksi yang baik (01 -
son, 1975), maka perlu dilakukan usaha isolasi terhadap agen

penyebab penyakitnya untuk menunjang diagnosa Viral Arthritis.

Rumusan masalah

Apakah virus Viral Arthritis yang menyerang beberapa peternak-

an ayas dapat diisolasi dan diidentifikasi.

Tujuan penelitian

1, Mengetahui penyebab penyakit dengan problema pada kaki yang
berupa bengkak sendi serta kemerahan.
2. Melakukan isolasi serta identifikasi virus Viral Arthritis

yang diduga sebagai agen penyebabnya.

Manfaat penelitian

Peternak ayam dapat memanfaatkan informasi hasil penelitian
ini sebagai masukan dalam usaha memilih vaksin yang sesuai un-
tuk pencegahan penyakit arthritis sehingga tidak menderita
kerugian akibat terjadinya penyakit ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

L .Sifat penyakit

Viral arthritis atau arthritis pada ayam merupakan pe-
nyakit viral yang disebabkan oleh infeksi reovirus. Gejala
k.inik yang timbul akibat penyakit ini bervariasi, hal ini di-
tentukan oleh patogenitas suatu galur atau strain, umur dan
kepekaan dari ayam (Hieronymus et al, 1983).

Infeksl reovirus pada viral arthritis umumnya menyerang
tendon digital flexor dan metatarsal extensor (Dalton dan Hen-
ry, 1967) serta selubung tendon pada persendian tibiofemoral
dan tibiotarsal secara bilateral (Olson, 1980). Keadaan ini
menyebabkan robeknya tendon yang ditandai dengan ketidak mam-
puan ayam untuk menggerakkan metatarsalnya. Sendi lutut biasa-
nya juga mengandung eksudat warna kuning atau berdarah karena
ikut robeknya pembuluh darah (Olson, 1984). Dengan demikian
ayam menjadi pincang dan lumpuh. Viral arthritis menyerang a -
yam tipe pedaging maupun ayam petelur, dimana ayam umur muda
mempunyai kepekaan lebih tinggi dibandingkan umur tua (Hiero-
nymus et al, 1983). Pada ayam pedaging gejala khas adalah ham-
batan pertumbuhan, pertumbuhan bulu tidak baix (berputar-putar),
kaki pucat dan lemah serta sindroma malabsorpsi (Dale et al,
15827

Kerugian ekonomis akibat penyakit ini tidak diketahui te-
tapi yang jelas pada flock yang terserang akut mengakibatkan
pertumbuhan terhambat, efisiensi makanan terhambat atau berku-

rang serta kelemahan.
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2.Sejarah penyakit

Penyakit viral arthritis pertamakali dikenal oleh Olson
et al (1957). Pada permulaan tahun 1954 Olson et al telah meng-
isolasi beberapa agen penyebab sinovitis yang terjadi pada
anak ayam, Setelah diidentifikasi dari beberapa agen tersebut
akhirnya ditemukan virus viral arthritis yang juga disertai
dengan infeksi Mycoplasma synoviae sebagai penyebab sinovitis
(Sudhir dan Clson, 1975). Pada tahun 1967 suatu penyakit yang
disebut tenosinovitis dilaporkan terjadi di Inggris. Pada ta-
hun 1968 Olson dan Solomon di Amerika Serikat melaporkan bah-
wa telah terjadi wabah viral arthritis yang menimbulkan teno-
sinovitis. Kawamura dan Tsubahara di Jepang melaporkan bahwa
reovirus yang diisolasi dari saluran pencernakan anak ayam da-
pat dibagi dalam .5 serotipe. Di Amerika Serikat sekurang- ku -
rangnya 2 serotipe (Sudhir dan Olson, 1975).

Di Indonesia penyakit ini mulai dikenal pada tahun 1985
pada beberapa peternakan ayam pedaging di Jawa Timur dan Bali
(Dharma dkk., 1985). Kejadian yang sama pada tahun 1991 me -
nunjukkan banyaknya kasus kelumpuhan yang menimpa ayam peda -
ging dan ayam petelur disertai dengan pembengkakan serta ke -
merahan pada sendi lutut, Secara patologi anatomi dapat dibuk-
tikan bahwa penyebabnya adalah virus viral arthritis (Tabbu,
1991).

4. Sifat pembiakan
Isolasi virus berhasil baik bila dibiakkan pada biakan

sel yang berasal dari ginjal, paru-paru atau sel fibroblas
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ayam ataupun dibiakkan pada telur ayam bdrtunas (TAR) pada ku-

ning telur atau pada selaput chorio allantois (CAM) (Olson,1980.

Sebagal bahan pemeriksaan dapat berupa cairan sinovial dari
tibiotarsal atau tibiofemoral atau suspensi organ-organ lim-
pa, hati dan ginjal. Mortalitas pada embrio yang diinokulasi
pada CAM terjadi pada hari 7 - 8 setelah inokulasi, dimana
embrio agak kerdil, pembesaran hati dan limpa disertai foki ne-
krotik, Perubahan ini akan jelas bila embrio tetap hidup sampai
hari ke 20. Pada CAM dapat dijumpai adanya lesi putih kecil, a-
gak menonjol. Mortalitas pada embrio yang diinokulasi pada ku-
ning telur biasanya terjadi pada hari ke 3 - 4 . Embrio terli-
hat pucat keunguan, organ viscera hemorrhagia. Embrio yaag te-
tap hidup sampai hari ke 20 menunjukkan lesi pada CAM. Untuk
identifikasi dapat dilakukan dengan AGPT, VNT atau FAT. AGPT
digunakan untuk mengidentifikasl virus yang belum diketahui
ataupun dapat digunakan untuk mengukur titer antibodi (Dale

et al., 1982). Perubahan patologi anatomi yang khas pada anak
ayam umur 1 - 7 hari adalah foki nekrotik pada hati, limpa,
jantung, keradangan dan edema pada selubung tendon dan cairan
sinovia purulen serta berlebihan (Olson, 1980). Secara histo-
patologi terdapat hipertropi dan hiperplasia dari sel-sel si -
novial . Sinovia diinfiltrasi dengan sel heterofil, limfosit,
sel plasma dam makrofag serta akumulasi sel retikuler, Pada ka-
sus kronis terdapat fibrosis dari membran tendon dan radang gra-
nulomatous dapat menggantikan tendon yang normal. Lesi pada jan-
tung berupa infiltrasi heterofil diantara serabut-serabut mio -
kardial yang dapat disertai dengan fokal proliferasi sel reti -

kuler. Akumulasi limfosit perivaskt .ler sering terjadi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Virologi & Immunologi

FKH UNAIR, mulai bulan Agustus 1992 sampai dengan Desember 1992,
Bahan dan Cara kerja

Bahan & alat

- Mortir

- Petridish

- Spuit 2.5 cc dan 1 cc
- Pipet 10 cc dan 1 cc
- Tabung sentrifus

- Tabung reaksi

- Gunting dan pinset

- Filter milipore

- Penstrep

- Telur ayam bertunas umur 7 hari
- Alat teropong telur
- Bor gigi

- Ayam umur 7 hari
-:Bacteriological agar

- Sorensen buffer

Cara pengambilan sampel

Sampel berupa ayam yang menunjukkan gejala bengkzal sendi dan
atau merah pada sendi, diambil dari 5 peternakan ayam komersi-
il disekitar Malang yaitu Batu, Pujon, Malang, Pasuruan dan

Probolinggo masing-masing 5 ekor, 6
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3. Isolasi dan Tdentifikasi Virus

- Dari tiap-tiap ekor ayam diambil organ limpa, jantung serta
sendi. Kemudian dibuat suspensi 10% dengan pelarut NaCl phy-
siologis. Suspensi kemudian ditambah Penstrep 1000 IU/1000 Alg
serta difilter.

- Isolasi virus dilakukan pada TAB umur 7 - 10 hari dengan pe-
nyuvntikan kedalam kuning telur dan selaput churio allantois
(CAM). Dari masing-masing suspensi organ disuntikkan ke ku -
ning telur dan CAM dilakukan inkubasi sampail umur 20 hari.
Setelah selesal inkubasi atau bila mana terjadi kematian em-
brio pada masa inkubasi dilakukan pemeriksaan terhadap peru-
bahan PA yang khas pada embrio maupun CAM,

~ Hasil panenan yang berupa lesi-lesi pada CAM atau lesi-lesi
pada embrio dibuat suspensi 10%, sebagian digunakan sebagai
antigen untuk identifikasi virus dengan AGPT, sebagian disun-
tikkan pada anak ayam umur 1 minggu secara intramuskuler. Di-
inkubasi selama 4 minggu dengan diamati gejala klinis yang

terjadi.
4, Penilaian Hasil

ﬁila isolasi dan identifikasi serta penularan buatan hasilnya
positip maka dinilai positip., Bila hanya salah satu atau bebe-

rapa yang positip dinilai dubius.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi dan identifikasi virus penyebab arthritis
dibeberapa peternakan ayam didaerah Malang dan sekitarnya ter-
‘tera pada tabel 1. Pada peternakan ayam di Batu dari 5 ekor
yang diperiksa terdapat 2 ekor positip, 1 ekor meragukan. Dari
peternakan di Pujon terdapat 2 ekor positip, peternakan di Ma-
lang 1 ekor positip dari 5 ekor yang diperiksa,

Hasil penanaman suspensi organ limpa, jantung, sendi ke-
dalam kuning telur dan CAM TAB terdapat pada tabel 2, Pada TAB
yang disuntik melalui kuning telur embrio tetap hidup sampai
hari ke 15. Perubahan-perubahan yang terdapat pada embrio yai-
tu hambatan pertumbuhan (kerdil), bila dibandingkan dengan
yang normal, hemorrhagis, jari kaki bengkok (gambar 1). Pe -
nyuntikan pada CAM TAB umur 10 hari setelah inkubasi 5 hari
terdapat pertumbuhan virus pada CAM dengan perubahan terjadi
penebalan putih pada tempat penyuntikan atau kadang-kadang le-
si sangat jelas berupa pock (gambar 2). Hal ini sesuai dengan
pendapat Olson (1980), bahwa TAB yang disuntik melalui kuning
telur dapat membunuh embrio dalam waktu 3-5 hari, sedangkan
bilamana embrio tetap hidup sampai hari ke 17-21 embrio ker -
dil; pada TAB yang disuntik melalui CAM menimbulkan lesi pock.

- Dari embrio yang menunjukkan ada peruvbahan serta daril
CAM yang positip terdapat lesi pock digerus dibuat suspensi
10% untuk idecztifikasi virus dengan AGPT serta sebagian sus-
pensi disuntikkan pada anak ayam umur 1 minggu. Selama masa

inkubasi dilakukan pengamatan terhadap gejala klinis.
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Hasilnya terdapat pada tabel 3, Identifikasi dengan AGPT
sampel yang berasal dari Batu baik yang berasal dari sus-
pensi embrio maupun suspensi CAM terdapat satu negatip se-
dangkan 2 sampel hasilnya positip yaitu terjadi garis presi-
pitasi. Sampel dari Pujon 2 positip, sedangkan dari Malang
1 positip.

Hasil inokulasi pada anak ayam umur 1 minggu gejala
klinis yang terjadi pada sampel yang positip adalah diare,
tremor dan pada beberapa sampel terdapat perdarahan dan pem-
bengkakan pada hati (gambar 3). Satu sampel yang berasal da-
ri Batu tidak menunjukkan apa-apa. Perubahan-perubahan yang
terjadi ini sesuai dengan pendapat peneliti terdahulu (Van
der Heide, 1977), dimana dikatakan bahwa avian reovirus da-
pat menghasilkan lesl yang bermacam-macam pada ayam seperti
enteric, tenosinovitis, gejala respirasi, penampilan lebih
kecil dari normal, dan gejala-gejala malabsorpsi yang lain.
Lesi-lesi dan mortalitas lebih banyak terdapat pada ayam mu-
da dibandingkan ayam tua., Lesi terdapat pada limpa, hati dan
ginjal. Perbedaan lesi-lesi tersebut karena perbedaan strain,

umur, dan kepekaan ayam.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Penyebab penyekit ayam dengan problema pada kakl yang be-
rupa bengkak sendi serta kemerahan adalah virus viral ar-
thritis.

2. Virus viral arthritis dapat diisolasi dan diidentifikasi.
3. Isolasi virus viral arthritis dari organ-organ yang menun-
jukkan perubahan patologi anatomi, yang disuntikkan pada
kuning telur TAB menghasilkan perubahan pada embrio., Pe -

nyuntikan pada CAM TAB menimbulkan lesi-lesi pock.

4, Identifikasi virus dengan AGPT menunjukkan hasil positip,
yaitu adanya garis presipitasi.

5. Pasase ulang pada anak ayam umur 7 hari menunjukkan gejala

klinis serta perubahan patologi anatomi yang khas.

Saran

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi
pemilihan vaksin yang sesual untuk pencegahan penyakit

bengkak sendi.

2. Pemanfaaten isolat lokal sebagai bahan baku pembuatan vak-

ein l1okal.
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Tabel I : Hasil Isolasi dan Identifikasi Virus dari 5 ekor

Ayam

L4, | Pasuruhan

5. | Probolinggo

NO. LOKASI I II III IV v
1. | Batu + + + - -
2. | Pujon - + = ~ -
3. | Malang - - & & =

Ket : +

I+
n

LAPORAN PENELITIAN

Hasil pemeriksaan positif
Hasil pemeriksaan negatif

Hésil pemeriksaan dubius
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Tabel 2 : Lesi-lesi yang Terdapat pada Penyuntikan Kedalam
Kuning Telur dan CAM TAB
LESI - LESI
KET
RaRAS KUNING TELUR CAM
Batu
I. - Suspensi | Embrio kemerahan, | Penebalan putih/ -
limpa kerdil, Jjari ka- pada tempat pe-
ki keriting nyuntikan
- Suspensi | Embrio agak ker- Penebalan putih +
jantung | dil, merah, jari
kaki keriting
- Suspensi | Embrio kerdil, Lesi pock +
sendi merah
IT. - Suspensi | Embrio kemerahan, | Lesi pock +
limpa agak kerdil
- Suspensi | Embrio merah, ker-| Penebalan putih +
jantung dil, jari kaki
keriting
-~ Suspensi | Embrio merah, Lesi pock +
sendi kerdil
ITI, - Suspensi | Embrio agak ker- Tidak ada per- +
limpa dil, kemerahan ubahan
- Suspensi
jantung | Embrio agak ker- Tidak ada per- G5
dil ubahan
- Suspensi | Embrio agak ker- | Tidak ada per- +
sendi dil, merah ubahan
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Lanjutan Tabel 2
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LESI -~ LESI KET
RS KONING TELUR CAN
( EMBRIO )
Puijon
I. - Suspensi | Embrio agak ker- | Lesl pock +
limpa dil
- Suspensi | Embrio agak ker- | Lesi pock +
jantung | dil
~ Suspensi | Embrio agak ker- | Penebalan pu- +
sendi dil tih
IT. - Suspensi | Embrio agak ker- | Penebalan pu- +
limpa dil, kemerahan tih
|
- Suspensi ' Embrio kerdil, Penebalan pu- +
jantung ' jari kaki keri- tih
' ting
- Suspensi ' Embrio kerdil, Lesi pock +
sendi merah
Malang
I. - Suspensi; Embrio agak ker- Lesi pock +
|
limpa }dil, merah
- Suspensi lEmbrio agak ker- Penebalan pu- +
jantung | dil, merah tih
- SuSpensii Embrio kerdil, Lesi pock +
sendi | merah
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Tabel 3 : Identifikasi Virus dari Lesi-lesi Hasil Pasase 1
Lokasi AGPT Inokulasi pada Anak Ayam [Ket
(Gejala Klinis & PA )
Batu
I - Suspensi embrio + Diarrhea, tremor, perdarah- +
an dan pembengkakan hati
- Suspensi CAM + Tremor, perdarahan pada hati| +
IT - Suspensi embrio | + Diarrhea, tremor +
-~ Suspensi CAM + Diarrhea, tremor +
III - Suspensi embrio | = Tidak ada perubahan -
- Suspensi CAM - Tidak ada perubahan -
Pujon
I - Suspensi embrio | + Tremor, perdarahan dan pem- | +
bengkakan hati
- Suspensi CAM + Diarrhea, pembengkakan hati | +
IT - Suspensi embrio + Tremor, pembengkakan hati +
~ Suspensi CAM + Diarrhea, tremor +
Malang
I - Suspensi embrio| + Diarrhea, pembengkakan hati | +
- Suspensi CAM + Diarrhea, tremor +
16
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Gb.1 : Perubahan pada embrio; perdarahan di seluruh tu-

buh, kerdil dibandingkan yzng normal, jari kaki
bengkak.

Gb.2 : Lesl pock / penebalan pada CAM TAB
1?7

LAPORAN PENELITIAN Penyakit Arthritis Pada ... Rahayu Ernawati



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KK KXS
636,0896772 Penyakit Arthritis pada Ayam di bebe
Pen rapa peternakan di Daerah Malang dan

sekitarnya Usaha Tsolosi dan Tdenti
fikasi Agen Penyebabnya.

No. ‘ Tgl.

LAPORAN PENELITIAN Penyakit Arthritis Pada ... Rahayu Ernawati



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gb.1 : Perubahan pada embrio; perdarahan di seluruh tu-
buh, kerdil dibandingkan ysng normal, jari kaki
bengkak.

Gb.2 : Lesl pock / penebalan pada CAM TAB

17
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Gb.3 : Perubahan pada hati anak ayam: pembengkakan
dan perdarahan

18
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